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ABSTRACK 

 
 

RASNI PASANDRE. E2119247. THE FINANCIAL PERFORMANCE 

DEVELOPMENT ANALYSIS OF PT. MANDOM INDONESIA TBK ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

The research objectives are: (1) to analyze the development of the 

financial performance of PT. Mandom Indonesia Tbk on the Indonesia 

Stock Exchange in terms of liquidity ratios,(2) to analyze the development of 

the financial performance of PT. Mandom Indonesia Tbk on the Indonesia 

Stock Exchange in terms of solvency ratios, (3) to analyze the development 

of the financial performance of PT. Mandom Indonesia Tbk on the 

Indonesia Stock Exchange in terms of activity ratios, and (4) to analyze the 

development of the financial performance of PT. Mandom Indonesia Tbk 

on the Indonesia Stock Exchange in terms of profitability ratios. The 

research employs a qualitative approach. The data analysis method in this 

study is the analysis of liquidity ratios, solvency, activity, and profitability. 

Starting from the results of financial data analysis, the results obtained are 

(1) Financial performance of PT. Mandom Indonesia Tbk on the Indonesia 

Stock Exchange in terms of the liquidity ratio has decreased and even in 

terms of the quick ratio, the company is no longer able to pay its current 

debt, (2) Financial performance of PT. Mandom Indonesia Tbk on the 

Indonesia Stock Exchange in terms of solvency ratios in the form of debt to 

asset ratio and debt to equity ratio fluctuates, (3) Financial performance 

of PT Mandom Indonesia Tbk on the Indonesia Stock Exchange in terms of 

activity ratios in the form of receivable turnover, inventory turn over, and 

fixed assets turnover has decreased, and (4) Financial performance of PT. 

Mandom Indonesia Tbk on the Indonesia Stock Exchange in terms of 

profitability ratios in the form of Return On Investment (ROI) and Return On 

Equity (ROE) in the ratio has decreased. 

 

 

Keywords: financial performance 
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ABSTRAK 

 
 

RASNI PASANDRE. E2119247. ANALISIS PERKEMBANGAN 

KINERJA KEUANGAN PT. MANDOM INDONESIA TBK PADA 

BURSA EFEK INDONESIA 

 

Tujuan penelitian adalah: (1) untuk menganalisis perkembangan kinerja 

keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk pada Bursa Efek Indonesia ditinjau 

dari rasio likuiditas, (2) untuk menganalisis perkembangan kinerja 

keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk pada Bursa Efek Indonesia ditinjau 

dari rasio solvabilitas. (3) Untuk menganalisis perkembangan kinerja 

keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk pada Bursa Efek Indonesia ditinjau 

dari rasio aktivitas. (4) Untuk menganalisis perkembangan kinerja 

keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk pada Bursa Efek Indonesia ditinjau 

dari rasio profitabilitas. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah 

analisis rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Bertitik 

tolak hasil analisis data keuangan, maka diperoleh hasil : (1) Kinerja 

keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk pada Bursa Efek Indonesia ditinjau 

dari rasio likuiditas mengalami penurunan dan bahkan ditinjau dari quick 

rasio perusahan tidak mampu lagi membayar utang lancarnya. (2) Kinerja 

keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk pada Bursa Efek Indonesia ditinjau 

dari rasio solvabilitas berupa debt to asset ratio dan debt to equity ratio 

berfluktuasi. (3) Kinerja keuangan PT Mandom Indonesia Tbk pada Bursa 

Efek Indonesia ditinjau dari rasio aktivitas berupa receivable turn over, 

inventory turn over dan fixed assets turn over mengalami penurunan. (4) 

Kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk pada Bursa Efek Indonesia 

ditinjau dari rasio profitabilitas berupa Return On Investment (ROI) dan 

Return On Equity (ROE) pada rasio mengalami penurunan. 

 

Kata kunci: kinerja keuangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang sehingga  

dituntut untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakatnya. Pada saat ini 

begitu banyak perusahaan yang mampu memberikan kontribusi kepada 

pemerintah dan mampu membantu menstabilkan perekonomian negara. Namun 

tidak sedikit pula perusahaan yang justru harus berhenti beroperasi karena kalah 

dalam persaingan dengan perusahaan lain.  

Oleh karena itu  perusahaan yang ada di Indonesia harus mampu bersaing 

dan menciptakan inovasi kerja yang baik sehingga dapat bertahan dalam 

persaingan dengan perusahaan lainnya dan memberikan sumbangsi terhadap 

Negara untuk mensejahterakan rakyat dan memajukkan perekonomian Indonesia. 

Sehingga manager suatu perusahaan dituntut harus memiliki kemampuan 

untuk tetap bisa mempertahankan kinerja perusahaannya dalam kondisi 

persaingan yang sangat ketat, tentunya perusahaan memerlukan manajemen 

keuangan yang baik yang mampu memberikan informasi laporan keuangan yang 

akurat sehingga bisa menjadi pertimbangan perusahaan kedepannya untuk 

mendapatkan laba yang lebih besar dari tahun-tahun sebelumnya. 

Untuk mengatahui keakuratan data suatu perusahaan, maka dibutuhkan 

laporan keuangan yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi 

dua laporan utama yakni Laporan Naraca dan Laba Rugi. Laporan keuangan
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disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil suatu keputusan. Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut antara lain 

manager, pemilik, kreditor, investor, dan pemerintah. (Sutrisno, 2012 : 8). 

Informasi laporan keuangan perusahaan sangat diperlukan bagi para 

manajemen, pemilik, kreditor, investor dan pemerintah dapat mengatahui 

perkembangan kinerja keuangan perusahaan melalui beberapa metode yang dapat 

digunakan di antaranya menggunakan rumus rasio. Namun, dalam penelitian ini 

selain menggunakan rasio-rasio yang dikemukakan oleh para ahli juga  

menggunakan rumus persentase. Artinya setiap item laporan keuangan 

dipersentasikan baik perkembangan maupun penurunnya. 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya (Kasmir, 2017 : 104). Analisis rasio sebagaimana yang dikemukakan  oleh 

Sutrisno (2012 : 222) bahwa rasio-rasio dapat dikelompokkan menjadi lima rasio 

yaitu rasio liquiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio 

penilaian atau valuation ratios. 

Rasio likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya, rasio leverage/ 

solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh aktiva 

perusahaan dibiayai dengan hutang, rasio aktivitas adalah rasio untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya dan rasio 
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profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam mendapatkan keuntungan.  

Perusahaan go publik  diharuskan mempublikasikan laporan keuangannya di 

Bursa Efek Indonesia agar semua pihak yang berkepentingan dapat mengatahui 

sejauhmana kinerja keuangan yang telah diperoleh perusahaan serta 

mempermudah pihak analisis untuk mengakses laporan keuangan yang disajkan. 

Salah satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah PT. 

Mandom Indonesia Tbk. yang merupakan salah satu perusahaan industri di 

Indonesia.  Perusahaan ini juga memiliki banyak merek produk ternama seperti 

Gatsby, Pixy, Pucelle, Bifesta dan masih banyak lagi merek produk yang sudah 

dikenal lama oleh masyarakat. Walaupun  PT. Mandom Indonesia telah lama 

didirikan namun produk dari perusahaan ini masih banyak digemari oleh 

masyarakat sehingga sampai saat ini perusahaan tersebut masih bisa tetap 

bertahan di tengah-tengah persaingan, padahal begitu banyak perusahaan baru 

yang menjadi  ancaman bagi perusahaan yang telah lama berdiri dengan merek 

produk yang tidak kalah bagusnya di kalangan masyarakat pada saat ini.  

Kemampuannya untuk tetap bertahan inilah juga yang menjadi alasan bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian terkait perkembangan kinerja keungan PT. 

Mandom Indonesia Tbk.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis 

perkembangan kinerja keuangan perusahaan tersebut dengan mengangkat judul 

“Analisis perkembangan kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. 

pada  Bursa Efek Indonesia”   
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1.2. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis memutuskan hanya menggunakan tiga periode 

laporan keuangan untuk di analisis karena selain menggunakan analisis rasio juga 

menggunakan analisis persentase terkait perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan PT. Mandom Indonesia Tbk. pada Bursa Efek Indonesia dengan 

beberapa pertimbangan yakni faktor waktu, biaya dan tenaga. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahaan sebagai berikut :  

1. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. 

pada Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio likuiditas. 

2. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. 

pada Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio solvabilitas.  

3. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. 

pada Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio aktivitas. 

4. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. 

pada Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio profitabilitas. 

 

1.4. Maksud dan Mujuan Penelitian 

1.4.1. Maksud penelitian 

Adapun maksud penelitian ini dilakuakan melalui situs Bursa Efek 

Indonesia untuk mendapakan data-data berupa laporan keuangan, diantaranya 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. 
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1.4.2. Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia 

Tbk. pada Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio likuiditas. 

2. Untuk menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia 

Tbk. pada Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio solvabilitas.  

3. Untuk menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia 

Tbk. pada Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio aktivitas. 

4. Untuk menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia 

Tbk. pada Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio profitabilitas. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini : 

1. Untuk praktisi, penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat kepada 

pihak yang membutuhkan laporan keuangan pada perusahaan tersebut. 

2. Untuk akademisi, sebagai bahan referensi penelitian yang sama atau pada 

penelitiaan selanjutnya. 

3. Untuk peneliti, sebagai pembuktian teori-teori yang diperoleh dari bangku 

kuliah dan menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Manajemen Keuangan    

Manajemen kuanagan mencakup semua kegiatan yang bersifat mengatur 

atau membuat keputusan untuk kestabilan dalam pengelolaan keuangan pada 

perusahaan sehingga dapat terarah dan teratur. 

2.1.1.  Pengertian Manajemen Keuangan 

 Manajemen keuangan yaitu suatu aktivitas perusahaan yang melibatkan 

seorang ahli manajemen untuk mengelola segala aktivitas perusahaan agar  dapat 

memperoleh keuntungan yang besar dan mengecilkan terjadinya kerugian pada 

suatu perusahaan. Adapun beberapa pengertian manajemen kuangan menurut para 

ahli yaitu: 

 Menurut Sutrisno (2013 : 3) manajemen keuangan atau sering disebut 

pembelanjaan dapat diartikan sebagai semua aktivitas perusahaan yang 

berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya 

yang murah serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut 

secara efesien. 

 Menurut I Made Sudana (2009 : 1) mendefinisikan manajemen keuangan 

merupakan salah satu bidang fungsional dalam suatu perusahaan disamping 

bidang-bidang lainnya, seperti pemasaran, produksi, dan sumber daya manusia.  

 Menurut crystha armereo dkk  (2020 : 1) pengertian manajemen keuangan 

adalah seluruh aktivitas yang berhubungan dengan bagaimana mengelola 

keuangan dimulai dari memperoleh sumber pendanaan, menggunakan dana sebaik 
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mungkin hingga mengalokasikan dana pada sumber-sumber investasi untuk 

mencapai tujuan perusahaan.  

  Berdasarkan pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa manajemen 

keuangan adalah suatu aktivitas atau penerapan prisip-prinsip pada suatu 

perusahaan untuk mecapai tujuan suatu perusahaan dengan terarah atau sesuai 

dengan standar perusahaan. 

  

2.1.2.  Pengertian Kinerja Keuangan  

Pengertian kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 

Muhammad Fathul Muin (2015 : 20)  adalah “sesuatu yang dicapai atau prestasi 

yang diperlihatkan atau kemampuan kerja”. penilaian kinerja adalah pertimbangan 

kumulatif tentang faktor-faktor (yang bersifat subjektif atau objektif) untuk 

menentukan indikator representatif atau penelitian tentang aktivitas individu atau 

badan usaha, atau kinerja yang berkaitan dengan sejumlah batasan (standar) 

selama beberapa periode. 

Menurut Irham Fahmi (2017 :2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauhmana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Sedangkan menurut Kartini Rezky Anwar (2011 : 22)  kinerja keuangan 

adalah prestasi yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam 

suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Disisi 

lain kinerja keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu 

perusahaan dan sejauhmana asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih 
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keuntungan. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan manajemen dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien.  

  Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat kita simpulkan bahwa 

kinerja keuangan adalah suatu prestasi keuangan dari perusahaan tertentu karena 

mampu memberikan peningkatan keuangan pada perusahaannya dan mampu 

mengelola keuangannya dengan baik sehingga menghasilkan keuntungan pada 

perusahaan.  

 

2.1.3.  Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

Tujuan pengukuran kinerja keuangan merupakan metode yang dilakukan 

oleh perushaan untuk mengevaluasi kinerja perusahaannya agar dapat 

memperbaiki dan mempertahankan ataupun meningkatkan prestasi perusahaan 

dalam bidang keuangannya maupun bidang lainnya. Ada pun beberapa pendapat 

dari berbagai ahli berikut ini: 

Menurut Sucipto (2007) dalam Meutia Dewi (2017 : 7) penilaian kinerja 

keuangan dimanfaatkan oleh manajemen untuk hal-hal berikut ini:  

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 

karyawan secara maksimum. Dalam mengelolah perusahaan, manajemen  

menetapkan sasaran yang akan dicapai dimasa yang akan datang dan didalam 

proses tersebut dinamakan planning.  

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan seperti 

promosi, transfer dan pemberhentian. Penilaian kinerja akan menghasilkan data 

yang dapat dipakai secara dasar pengambilan keputusan yang bersangkutan 

dengan karyawan yang dinilai berdasarkan kinerjanya.  
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3.  Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk 

menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. Jika 

manajemen puncak tidak mengenal kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya, 

sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi dan memilih program pelatihan 

karyawan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan.  

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka 

menilai kerja mereka. Dalam organisasi perusahaan, manajemen atas 

mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada manajemen di bawah mereka.  

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. Hasil pengukuran 

tersebut juga dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen selama ini 

apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai 

target yang ditentukan mereka dikatakan berhasil mencapai target untuk 

periode atau beberapa periode. Namun sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil 

mencapai yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen 

dan harus diselidiki letak kesalahannya agar kejadian tersebut tidak terulang. 

 Tujuan penilaian kinerja keuangan yaitu untuk mengelola operasi 

organisasi secara efektif dan efesien, membantu pengambilan keputusan 

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan, menyediakan umpan 

balik terhadap karyawan dan evaluasi kinerja manajemen. 

 

2.1.4.  Pengertian Laporan Keuangan. 

Laporan keuangan merupakan laporan yang disediakan oleh perusahaan 

yang berupa data-data atau dokumen untuk kepentingan internal atau pun 

eksternal perusahaan.  Laporan keuangan juga sangat penting bagi beberapa orang 
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yang memiliki kepentingan khusus baik untuk dianalis dan juga dapat dijadikan 

bahan evaluasi bagi investor. 

Laporan keuangan menurut Sutrisno (2012 : 8) adalah hasil akhir dari proses 

akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan laba-rugi. 

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi 

keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai 

bahan pertimbangan didalam mengambil keputusan. Pihak-pihak yang 

berkepentingan  tersebut antara lain manajemen, pemilik, kreditor, investor dan 

pemerintah. 

Menurut Brigham Houston (2012:133) laporan keuangan melaporkan posisi 

pada satu titik waktu dan kegiatan operasinya selama beberapa periode lalu. 

Namun, nilai rillnya ada pada kenyataan bahwa laporan tesebut dapat digunakan 

untuk membantu meramalkan laba dan dividen masa depan. 

Menurut Kasmir (2017 : 7) laporan keuangan adalah laporan yang 

menujukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. 

Menurut Agus Harjito & Martono (2011 : 51) laporan keuangan (financial 

statement) merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan 

pada suatu saat tertentu. Laporan keuangan secara garis besar dibedakan menjadi 

4 macam, yaitu laporan neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan 

laporan aliran kas. 
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Menurut Harahap (2007 : 105) laporan keuangan merupakan laporan 

yang  menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam 

suatu periode tertentu.  

Sedangkan menurut Irham Fahmi, (2017 : 22) laporan keungan merupakan 

suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana 

selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang 

kinerja suatu perusahaan.  

Pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan adalah suatu laporan yang disediakan oleh suatu 

perusahaan tentang kondisi keuangan perusahaan tersebut dalam hal ini baik 

buruknya kondisi keuangan perusahan akan dicatat dan dibentuk dalam suatu 

laporan dan ini dapat dijadikan evaluasi kedepannya untuk meningkatkan 

keuangan perusahaan.  

 

2.1.5.  Bentuk-bentuk Laporan Keuangan 

 Untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan maka disajikan 

laporan keuangan yang menujukkan kondisi keuangan perusahaan. Berikut ini 

adalah bentuk-bentuk laporan keuangan. 

2.1.5.1.  Neraca  

Neraca merupakan salah satu bentuk laporan keuangan yang sangat penting 

bagi perusahaan. Sehingga perusahaan diharuskan menyajikan laporan keuangan 

dalam bentuk neraca untuk mengatahui kondisi keuangan perusahaan pada 

periode tertentu namun, neraca juga dapat dibuat pada saat tertentu untuk 

mengatahui kondisi pada saat ini.  
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Menurut kasmir (2012 : 30) menyatakan bahwa neraca merupakan 

ringkasan laporan keuangan. Artinya, laporan keuangan disusun secara garis 

besarnya saja dan tidak mendetail. Neraca juga menujukkan posisi keuangan 

berupa aktiva, kewajiban dan ekuitas. 

1. Aktiva    

Aktiva merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan baik 

pada saat tertentu maupun pada periode saat ini. Posisi aktiva disajikan pada sisi 

bagian kanan secara berurutan dari atas ke bawah atau dikelompokkan sesuai 

urutan yang paling lancar. Penggolongan aktiva dalam neraca adalah :  

a.  Aktiva lancar  

aktiva lancar merupakan harta atau kekayaan yang dapat digunakan pada saat 

dibutuhkan aktiva lancar juga biasa dikatakan sebagai aktiva paling likuid 

dibandingkan dengan aktiva lainnya. Karena aktiva ini  mudah dan cepat untuk 

dijadikan uang atau kas.  

b.  Aktiva tetap  

Aktiva tetap merupakan harta atau kekayaan yang digunakan dalam jangka 

panjang lebih dari satu tahun. Aktiva ini biasanya berupa investasi pada tanah, 

bangunan, kendaraan, merek dagang, lisensi dan lainnya  Aktiva tetap disusun 

berdasarkan urutan yang paling tidak likuid (lancar). 

c.  Aktiva lainnya 

Aktiva lainnya merupakan harta atau kekayaan perusahaan yang tidak dapat 

digolongkan dalam aktiva lancar maupun aktiva tetap. Komponen aktiva ini 
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biasanya berupa bangunan dalam proses, piutang jangka panjang, tanah dalam 

penyelesaiaan dan lain-lain.  

2.  Kewajiban dan Ekuitas  

kewajiban adalah utang perusahaan kepada kreditor yang harus dibayar pada 

saat akan jatuh tempo sedangkan ekuitas adalah hak milik atas kekayaan 

perusahaan. Pembagian dalam sisi kewajiban dan ekuitas dalam neraca adalah :  

a.  Kewajiban jangka pendek  

Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban atau utang  perusahaan kepada 

kreditor yang harus segera dibayar dalam jangka waktu satu tahun. Komponen 

utang lacar antara lain adalah utang dagang, utang gaji, dan utang jangka 

pendek lainnya.  

b.  Kewajiban jangka panjang  

Kewajiban jangka panjang merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain 

yang akan dibayar dalam jangka waktu lebih dari satu tahun artinya jatuh 

tempo utang tersebut relatif lebih panjang.  Penggunaan utang janka panjang 

biasanya untuk investasi yang lebih dari satu tahun. Komponen yang ada dalam 

kewajiban jangka panjang  seperti  utang bank, utang obligasi, utang wesel dan 

hutang surat-surat berharga lainnya.  

c.  Ekuitas   

Ekuitas merupakan hak kepemilikan atas perusahaan. Hak kepemilikan hanya 

dibayar melalui dividen kas atau dividen likuiditas akhir. Ada pun komponen 

dari ekuitas antara lain modal disetor,  laba ditahan, cadangan laba hiba, dan 

lainnya. 
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2.1.5.2. Laporan Laba Rugi 

Selain neraca ada pun bentuk laporan keuangan lainnya yaitu laporan laba 

rugi berbeda dengan neraca, laporan laba rugi menyediakan informasi mengenai 

hasil usaha yang diperoleh perusahaan baik pendapatan maupun jumlah yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Jika dikurangkan dari 

jumlah pendapatan dan biaya ini maka akan kita temukan  selisih sehingga dapat 

kita ketahui selisihnya dan dapat ditentukan laba atau rugi. Ada pun beberapa 

komponen laba rugi menurut adalah :  

a Penjualan /Pendapatan. 

b. Harga Pokok Penjualan (HPP) 

c. Biaya operasi  

d. Pendapatan Luar Usaha  

e. Biaya Luar Usaha  

f. Biaya Administrasi 

 

2.1.5.3.  Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal juga merupakan salah satu dari laporan 

keuangan yang dibuat oleh suatu perusahaan untuk mengetahui dan 

menggambarkan kondisi perusahaan baik peningkatan atau penurunan aktiva atau 

kekayaan perusahaan selama periode tertentu.  

Menurut Kasmir (2017 : 29) laporan perubahan modal merupakan laporan 

yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan 

ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinnya perubahan 
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modal di perusahaan. Laporan perubahan modal jarang dibuat bila tidak terjadi 

perubahan. Artinya laporan ini baru dibuat bila memang ada perubahan modal 

 

2.1.5.4. Laporan Arus Kas 

Salah satu bentuk dari laporan keuangan laporan arus kas berbeda dengan 

tiga laporan keuangan diatas namun sama pentingnya dengan laporan keuangan 

lainnya. Lapotan arus kas menujukkan aliran masuk dan keluarnya kas perusahaan 

dalam arti lain laporan arus kas merupakan bentuk laporan yang meberikan 

informasi mengenai aktivitas operasi, investasi dan pendanaan suatu perusahaan 

atau juga bisa dikatakan sebagai pencatatan keluar masuknya uang atau kas pada 

perusahaan dalam periode tertentu. 

 

2.1.6. Pihak-Pihak Yang Memerlukan Laporan Keuangan 

 Dalam penyususnan laporan keuangan yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan untuk memenuhi berbagai kebutuhan baik kebutuhan internal maupun 

eksternal untuk mengembangkan perushaan dengan bantuan laporan keuangan 

yang telah dibuat. Selain itu laporan keuangan juga sangat penting untuk berbagai 

pihak seperti yang dikemukakan oleh Novdin M. Sianturi dan Djahotman Purba, 

(2021 : 9) yaitu : 

1. Pemilik atau pemegang saham (Stock Holder) 

Mereka ini sangat berkepentingan untuk melihat kondisi perusahaan saat ini, 

sekaligus melihat kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 
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2. Manajemen (Management) 

Secara garis besarnya sebagai cermin kinerja mereka dalam suatu periode 

tertentu. 

3. Kreditor (Creditor) 

Apakah dana yang dipinjamkan serta konsekuensinya  (bunga) yang dapat 

dibayar dan pokok pinjaman yang harus dikembalikan. 

4. Pemerintah (Goverment) 

Apakah perusahaan jujur melaporkan laporan keuangan sesungguhnya, dan 

tentu berkaitan dengan kewajiban pajak yang dibayar secara adil dan jujur. 

 

2.1.7.  Analisis Laporan Keuangaan  

Analisis laporan keuangan adalah analis yang dilakukan oleh seorang 

manager perusahaan yang disususn berdasarkan data yang relavan terkait kondisi 

keuangan perusahaan untuk mempertimbangakan atau mengevaluasi kondisi 

perusahaan pada tahun lalu dengan tahun saat ini agar dapat meningkatkan atau 

mempertahankan posisi keuangan perusahaan berikutnya. 

Adapun beberapa pengertian para ahli mengenai analisis laporan keuangan 

berikut: 

Menurut Kariyoto (2016 : 21) laporan keuangan merupakan suatu proses 

yang penuh dengan pertimbangan dalam rangka untuk membantu mengevaluasi 

posisi keuangan dan hasil aktivitas perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, 

dengan tujuan utama untuk menentukan perkiraan dan prediksi yang paling 

mungkin mengenai kondisi dan performance perusahaan pada masa yang akan 

datang. 
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Menurut Harahap, ( 2007 : 297) rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengan pos 

lainnya yang mempunyai hubungan yang relavan dan signifikan (berarti). 

Misalnya antara utang dan modal, antara kas dan total asset, antara harga pokok 

produksi dengan total penjualan, dan sebagainya. Teknik ini sangat lazim 

digunakan para analisis laporan keuangan. Rasio keuangan sangat penting dalam 

melakukan analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan. 

Sedangkan menurut Agus harjito & Martono (2011 : 51) analisis laporan 

keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang 

melibatkan neraca dan laporan laba-rugi. Pertama, neraca (Balance sheet) 

merupakan laporan yang menggambarkan jumlah kekayaan (harta), kewajiban 

(hutang), dan modal dari suatu perusahaan pada saat tertentu. Kedua, laporan 

laba-rugi (income statement) merupakan laporan yang menggambarkan jumlah 

penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan pada periode 

tertentu.    

 

2.1.8.  Tujuan Analisis Laporan Keuangan  

 Analisis laporan keuangan mencakup berbagai instrumen dan teknik 

analisis pada laporan dan data keuangan dalam rangka untuk mendapatkan  

ukuran-ukuran dan hubungan yang berarti dan bermanfaat. Ada pun tujuan 

analisis laporan keuangan menurut kariyoto (2016 : 22) : 

1. Alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau mager. 

2. Alat forcasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan dimasa mendatang. 
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3. Sebagai proses diagnostik tehadap masalah-masalah manajemen, operasi atau 

masalah lainnya. 

4. Alat evaluasi terhadap manajemen. 

5. Mengurangi ketergantungan para pengambil keputusan pada dugaan murni, 

terkaan, dan intuisi. 

6. Mengurangi dan mempersulit lingkup ketidakpastian yang tidak bisa dielakkan 

pada setiap proses pegambilan keputusan. 

7. Memberikan dasar yang layak dan sistematis dalam menggunakan 

pertimbangan-pertimbangan. 

 

2.1.9. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Setiap perusahaan sepatutnya melakukan analisis terhadap keuangan 

perusahaanya untuk mengatahui apakah perusahaannya mengalami 

pengembangan atau justru malah mengalami penurunan finansial sehingga 

diperlukannya analisis rasio keuangan.  

Berikut ada beberapa pendapat yang dikemukan oleh para ahli,  mengenai 

analisis rasio keuangan, yaitu: 

Menurut Munawir (2010) dalam Meutia Dewi (2017 : 3), analisis rasio 

keuangan adalah analisis yang menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan 

antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan menggunakan alat 

analisa berupa rasio yang dapat menjelaskan atau memberikan gambaran kepada 

penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan posisi keuangan suatu 

perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut diabandingkan dengan angka 

rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.  
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Menurut Wild (2005) dalam Marianno William J.S (2017 : 13), Analisis 

laporan keuangan (Financial Statement Analysis) adalah aplikasi dan teknik dari 

analisis untuk laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan 

untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis 

bisnis. 

Pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa analisis rasio keuangan yaitu analis keuangan yang menggunakan alat 

analisis berupa rasio untuk menjelaskan suatu kondisi keuangan perusahaan 

tersebut.  

 

2.1.10.  Kegunaan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Agus Harjito & Martono (2011 : 52) Kinerja keuangan suatu 

perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (Stakeholders) seperti investor, 

kreditor, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemen 

itu sendiri. Laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan laba-rugi dari suatu 

perusahaan, bila disusun secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran yang 

nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan 

selama kurun waktu tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk menilai 

kinerja perusahaan.  

Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat menyediakan informasi yang 

berguna antara lain : 

1. Pengambilan keputusan investasi 

2. Keputusan pemberian kredit 

3. Penilaian aliran kas 
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4. Penilaian sumber-sumber ekonomi 

5. Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana 

6. Menganalisi pengunaan dana. 

Selain itu laporan keuangan yang baik juga dapat menyediakan informasi 

posisi keuangan dan kinerja keuangan pada masa lalu, masa sekarang dan 

meramalkan posisi dan kinerja keuangan dimasa yang akan datang. 

 

2.1.11.  Jenis-jenis Rasio keuangan 

Menurut Agus Harjito & Martono (2011 : 53-60) secara garis besar ada 

empat jenis rasio yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan yaitu rasio liquiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, dan rasio 

provitabilitas/rentabilitas. Keempat jenis rasio tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Rasio Liquiditas (Liqudity Ratio), yaitu rasio yang menunjukkan hubungan 

antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya dan hutang lancar. Rasio 

Liquiditas sering digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi segala kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau 

kewajiban jangka pendek .  

2. Rasio aktivitas (Activity Ratio), atau dikenal juga sebagai rasio efesiensi, yaitu 

rasio yang digunakan untuk mengukur efesiensi perusahaan dalam 

menggunakan aset-asetnya. 

3. Rasio leverage/solvabilitas finansial (Financial Leverage Ratio), yaitu rasio 

yang mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang 

(pinjaman). 
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4. Rasio Keuntungan (Provitability Ratio) atau rentabilitas, yaitu rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari 

penggunaan modalnya. 

1. Rasio Liquiditas (Liqudity Ratio) 

Suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan kegiatan 

usahanya harus memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban 

finansial yang segera dilunasi. Dengan demikian liquiditas merupakan 

indikator kemampuan perusahaan untuk  membayar atau melunasi kewajiban-

kewajiban finansialnya pada saat jatuh tempo dengan mempergunakan aktiva 

lancar yang tersedia. Berikut ini akan disajikan dua macam liquiditas yang bisa 

dipergunakan dalam perusahaan : 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar (Current Assets) 

dengan hutang lancar (Current Liabilities). Aktiva lancar terdiri dari kas, 

surat-surat berharga, piutang dan persediaan. Sedangkan hutang lancar 

terdiri dari hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, hutang gaji/upah, 

dan hutang jangka pendek lainnya. Current ratio yang tinggi memberikan 

indikasi jaminan yang baik bagi kreditor jangka pendek dalam arti setiap 

perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban 

finansial jangka pendeknya. Akan tetapi current ratio yang tinggi akan 

berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba (rentabilitas), 

karena sebagian modal kerja tidak berputar atau mengalami pengangguran. 
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           Aktiva lancar 

Current ratio (CR) =                            ×100% 

                                           Hutang lancar   

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Alat ukur yang lebih akurat untuk mengukur tingkat liquiditas perusahaan 

adalah quick ratio (atau disebut juga acid test ratio). Rasio ini merupakan 

pertimbangan antara aktiva lancar dikurangi pesediaan dengan jumlah 

hutang lancar. Persediaan tidak dimasukan dalam perhitungan quick ratio 

atau rasio cepat, karena persediaan merupakan komponen atau unsur aktiva 

lancar yang paling kecil tingkat liquiditasnya. Quick ratio memfokuskan 

komponen-komponen aktiva lancar yang lebih likuid yaitu: kas, surat-surat 

berharga, dan piutang dihubungkan dengan hutang lancar atau hutang 

jangka pendek. 

              Aktiva lancar - Persediaan 

         Quick Ratio (QR)  = 

         Hutang lancar  

2. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)  

Rasio aktivitas (Activity Ratio) mengukur sejauhmana efektivitas manajemen 

perusahaan dalam mengelola aset-asetnya. Artinnya dalam hal ini adalah 

mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola persediaan 

bahan mentah, barang dalam proses, dan barang jadi serta kebijakan 

manajemen dalam mengelola aktivitas lainnya dan kebijakan pemasaran. Rasio 

aktivitas menganalisis hubungan atara laporan rugi-laba, khususnya penjualan, 

dengan unsur-unsur yang ada pada neraca, khususnya unsur-unsur aktiva. 
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Rasio aktivitas ini diukur dengan istilah perputaran unsur-unsur aktiva yang 

dihubungkan dengan penjualan. Lebih jelasnya ikut penjelasan berikut ini. 

a. Perputaran Piutang (Recievable Turnover)  

Perputaran piutang (Recievable Turnover) memberikan wawasan tantang 

kualitas piutang perusahaan (piutang dagang) dan kesuksesan perusahaan 

dalam mengumpulkan piutang dagang tersebut. 

     Penjualan kredit bersih setahun 

Recievable Turnover  =  

     Rata-rata piutang 

b. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)  

Perputaran persediaan (Inventory Turnover) dihitung dengan cara membagi 

harga pokok penjualan (Cost Of Good Sold) dengan rata-rata persediaan. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur evektivitas manajemen perusahaan 

dalam mengelola pesediaan.  

              Harga pokok penjualan 

Inventory Turnover   = 

               Rata-rata persediaan 

c. Perputaran piutang harian (Receivable Turnover In Days) 

Perputaran piutang harian (Receivable turn over in days) disebut juga 

sebagai avarage collection period yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mengumpulkan jumlah piutang dalam setiap 

jangka waktu tertentu. Piutang dapat dikatakan likuid apabila dikumpulkan 

tepat waktu (relatif singkat). 

           Jumlah hari dari setahun 

Average Collection Period  = 

              Perputaran piutang 
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d. Perputaran Aktiva (Total Assets Turnover) 

Total assets turnover (TATO) mengukur perputaran dari semua asset yang 

dimiliki perusahaan. Total assets turnover dihitung dari pembagian antara 

penjualan dengan total assetnya. 

           Penjualan bersih 

Total Assets Turnover (TATO) =  

              Total aktiva 

3. Rasio leverage/solvabilitas finansial (Financial Leverage Ratio) 

Rasio leverage finansial (Financial Leverage Ratio) yaitu rasio yang mengukur 

seberapa banyak  perusahaan menggunakan dana dari hutang (pinjaman). 

a. Rasio Hutang (Debt Ratio) 

Rasio hutang (Debt ratio) merupakan rasio antara total hutang (Total Debt) 

dengan total asset (Total Assets) yang dinyatakan dengan persentase. Rasio 

hutang mengukur berapa persen aset perusahaan yang dibelanjai dengan 

hutang. 

         Total hutang  

Debt Ratio  = 

        Total aktiva  

b. Rasio Total Hutang Terhadap Modal Sendiri (Total Debt To Equity 

Ratio) 

Rasio Total Hutang Terhadap Modal Sendiri (Total Debt To Equity Ratio) 

merupakan perbandingan total hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal 

sendiri (ekuitas).  

                  Total hutang 

Total Debt To Equity Ratio =  

                 Modal sendiri  
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4. Provitability Ratio (Rasio Keuntungan) atau Rentabilitas  

Rasio Keuntungan (Provitability Ratio) terdiri dari dua jenis rasio yang 

menunjukkan laba dalam hubungannya dengan penjualan dan rasio yang 

menunjukkan laba dalam hubungannya dengan investasi. Kedua rasio ini secara 

bersama-sama menunjukkan efektivitas rasio profitabilitas dalam hubungannya 

antara penjualan dengan laba dapat dibedakan sebagai berikut : 

a. Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin (GPM) merupakan perbandingan penjualan bersih 

dikurangi harga pokok penjualan dengan penjualan besih atau rasio antara laba 

kotor dengan penjualan bersih. 

               Penjualan bersih – Harga pokok penjualan 

Gross Profit Margin  =  

                 Penjualan bersih 

b. Net Profit Margin  

Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih merupakan keuntungan 

penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. Margin ini 

menunjukkan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan penjualan. 

               Laba bersih setelah pajak 

 Net Profot Margin  = 

        Penjualan bersih 

f.  Rentabilitas Ekonomis 

Rentabilitas ekonomis atau sering disamakan dengan Earning Power 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba usaha dengan aktiva yang digunakan, untuk memperoleh tersebut. 
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Rentabilitas Ekonomis (RE) ini dihitung dengan membagi laba usaha (EBIT) 

dengan total aktiva. 

          Laba usaha atau (EBIT) 

Rentabilitas Ekonomis = 

                     Total Aktiva 

 

2.2.  Kerangka Pikir 

  

Untuk memudahkan pemahaman mengenai penelitian yang telah dilakukan, 

maka disajikan bagan kerangka pikir penelitian sebagai berikut : 

 

Gambar Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3.  Hipotesis 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah serta teori-teori yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian adalah 

sebagai berikut : 

PT. Mandom Indonesia Tbk. di  

Bursa Efek Indonesia 

 

Laporan keuangan 

Rasio-Rasio Keungan 

Rasio 

Aktivitas 

Rasio 

Profitabilitas 

Rasio 

Solvabilitas 

Rasio 

Likuiditas 

Kinerja Keuangan 
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1. Kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. pada Bursa Efek Indonesia 

ditinjau dari rasio likuiditas mengalami perkembangan. 

2. Kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. pada Bursa Efek Indonesia 

ditinjau dari rasio solvabilitas mengalami perkembangan. 

3. Kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. pada Bursa Efek Indonesia 

ditinjau dari rasio aktivitas mengalami perkembangan. 

4. Kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. pada Bursa Efek Indonesia 

ditinjau dari rasio profitabilitas mengalami perkembangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini berdasarkan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu laporan keuangan PT. Mandom Indonesia, 

Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan rasio-rasio yang ada 

yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas maupun rasio profitabilitas. 

 

3.2.  Metode Penelitian 

3.2.1.   Desain Penelitian 

Penelitian mengenai analisis kinerja keuangan pada PT. Mandom Indonesia, 

Tbk. di Bursa Efek Indonesia didesain dalam bentuk deskriptif kuantitatif yang 

mana penelitian ini merupakan gambaran dari laporan keuangan pada Bursa Efek 

Indonesia. 

 

3.2.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel dalam penelitin meliputi rasio-rasio yang 

digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan diantaranya tertera dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3.1.  Rasio-Rasio Kinerja Keuangan (Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas 

Maupun Rasio Profitabilitas) 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Kinerja 
Rasio 

Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio 
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Keuangan Rasio 

Solvabilitas 

a. Debt to asset ratio (debt ratio) 

b. Debt to equity ratio 
Rasio 

Rasio 

Aktivitas 

a. Perputaran piutang (receivable turn 

over) 

b. Perputaran sediaan (inventory turn 

over) 

c.  Perputaran aktiva tetep (fixed assets 

turn over) 

Rasio 

Rasio 

Profitabilitas 

a. Return On Investment (ROI) 

b. Return On Equity (ROE) 
Rasio 

 

Sumber  : Kasmir, (2017 : 133-199) 

  

3.2.3. Definisi Operasional  

a. Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) atau rasio rasio sangat lancar  atau acid tast 

ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam  

memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka 

pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan 

(Inventory). 

c. Debt To Asset Ratio (Debt Ratio), merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 
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d. Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 

seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. 

e. Perputaran piutang (Receivable Turn Over) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode. 

f. Perputaran perediaan (Inventory Turn Over) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kali dana yang ditanam dalam persediaan 

(Inventory) ini berputar dalam satu periode. Rasio ini dikenal dengan nama 

rasio perputaran persediaan (Inventory Turn Over). 

g. Perputaran Aktiva Tetep (Fixed Assets Turn Over) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain apakah 

perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau 

belum. 

h. Return On Investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan hasil  

(Return) atas jumlah aktiva yang  digunakan dalam perusahaan. Atau juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. 

i. Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi 

penggunaan modal sendiri. 
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3.2.4. Populasi dan Sampel 

 Menurut Sugiono (2017 : 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. 

 

3.2.5. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang relavan, maka dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Liberary Receacrh (Penelitian Kepustakaan) 

Riset ini dimaksudkan untuk mendapatkan acuan teori dalam melengkapi data 

yang ada. Dengan cara membaca buku-buku, jurnal, dan mempelajari literatur 

dan catatan yang sesuai dengan masalah yang dibahas dalam usulan penelitian 

ini. Agar data yang diperoleh benar-benar memiliki landasan teori yang jelas. 

2. Field Receacrh (Penelitian Lapangan) 

Penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengempulkan data-data tertulis dalam dokumen-dokumen. Data-

data tersebut  berupa laporan keuangan PT. Mandom Indonesia yang diperoleh  

dari website Bursa Efek Indonesia. 
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3.2.6. Metode Analisis Data 

Untuk mengelola data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian, penulis 

menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan rasio profitabilitas untuk 

menganalisis kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

Adapun rumus-rumusnya adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

 

 

 

 

 

2. Rasio Solvabilitas 

 

 

 

 

 

3. Rasio Aktivitas 

1. rasio profitabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

   Aktiva lancar (Current Asset) 

Current Ratio =  

   Utang Lancar (Current liabilities) 

         Current Asset - Inventory 

Quick Ratio =  

       Current liabilities 

                     Total debt 

Debt To Asset Ratio  =  

            Total assets 

                   Total Utang 

Debt To Equity Ratio =  

           Ekuitas  

         Penjualan  

Receivable Turn Over    =  

                   Rata-rata piutang 

              Penjualan  

Inventory Turn Over   =  

                   Perediaan  
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4. Rasio Profitabilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Penjualan  

Fixed Assets Turn Over     =  

                       Total aktiva tetap  

 

 

 

 

 

    Earning after interest and tax 

ROI =  

          Total assets  

 

 

 

 

 

    Earning after interest and tax 

ROE =  

                 Equity  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. (TCID) didirikan pada tanggal 5 November 

1969 dengan nama PT. Tancho Indonesia dan mulai berproduksi secara komersial 

pada bulan April 1971, kantor pusat TCID terletak dikawasan industri MM 21000, 

Jl. Irian Blok PP, Bekasi 17520. Sedangkan pabrik berlokasi di Sunter, Jakarta 

dan kawasan industri MM 21000, Cibitung-Jawa barat.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham PT. Mandom 

Indonesia, Tbk. antara lain Mandom Corporation, Jepang (60,84%) dan PT. Asia 

Jaya Paramita (11,32%). 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan TCID 

meliputi produksi dan perdagangan kosmetik, wangi-wangian, bahan pembersih 

dan kemasan plastik termasuk bahan baku, mesin dan alat produksi untuk kegiatan 

usaha penujang adalah perdagangan impor kosmetik, wangi-wangian, dan bahan 

pembersih PT. Mandom Indonesia, Tbk. memiliki 2 merek dagang utama yaitu 

Gatsby dan Pixy. Selain itu PT. Mandom Indonesia, Tbk. juga memproduksi 

berbagai macam produk lain dengan merek Pucelle, Miratone, Spalding, Lovillea 

dan lain-lain termasuk merek yang khusus ditujukan untuk ekspor. 

Selain pasar domestik, perseroan juga mengekspor produk-produknya ke 

beberapa negara seperti Uni Emirat Arab (UEA), Jepang, India, Malaysia, 

Thailand, dan lain-lain. Melalui UEA, produk-produk perseroan di re-ekspor ke 

berbagai negara di Afrika, Timur Tengah, Eropa Timur, dan lain-lain. 
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Pada tahun 1993, perseroan menjadi perusahaan ke-167 dan perusahaan join 

vanture Jepang ke-11 pada tanggal 20 Agustus 1993, TCID memperoleh 

pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum 

perdana saham TCID (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.400.000 saham 

dengan nilai nominal  Rp.1.000,- per saham dan harga penawaran Rp.7.350,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 30 September 1993. 

 

4.2. Visi Dan Misi Perusahaan 

 Visi dan misi perusahaan dibuat untuk mengarahkan tujuan perusahaan 

dan memberikan pandangan pada perusahaan agar kedepannya bisa menjalakan 

semua kebijakan dan kegiatan perseroan baik secara internal maupun eksternal, 

berikut visi dan misi PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

 Visi PT. Mandom Indonesia  

“Menuju perusahaan tingkat Asia Global yang berbasis di Indonesia” 

 Misi PT. Mandom Indonesia 

“Menghadirkan kehidupan yang lebih indah, menyenangkan, serta sehat” 
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4.3. Stuktur Organisasi PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi PT. Mandom Indonesia, Tbk. 
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1. Shareholder Meeting  

Bertugas untuk melaksanakan pertemuan-pertemuan atau rapat untuk 

membahas tentang cara-cara ataupun metode mengaudit laporan dengan tim 

audit pada perusahaan tersebut. 

2. Board Of Commisioners 

Memiliki tugas untuk menghadiri rapat direksi dan rapat penting lainnya, serta 

menerima laporan tentang perkembangan usaha perusahaan dengan melihat 

atau memeriksa dokumen-dokumen penting termasuk laporan perkembangan 

usaha yang didirikan serta asset yang dimiliki baik pada kantor pusat maupun 

kantor perwakilan di daerah. 

3. Board Of Directors  

Memiliki tugas menjalankan, melihat, memeriksa dokumen dan laporan-

laporan penting dari direktur. 

4.  President Director/CEO 

Presiden direktur bertugas untuk mengelola perusahaan dan memiliki hak 

penuh untuk memimpin serta mengawasi segala aktivitas perusahaan agar 

dapat mencapai tujuan perusahaannya. 

5. Audit Committee 

Memiliki tugas memeriksa setiap laporan dari tiap-tiap devisi, membuat 

laporan keuangan, dan memberikan pendapat yang independen apabila terjadi 

perbedaan pendapat antara manajemen dan akuntan perusahaan untuk kebaikan 

dan kemajuan perusahaan. 
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6. Vice President Director 

Memiliki tugas membantu segala tugas-tugas direktur untuk menjalankan visi 

dan misi dari perusahaannya. 

7. Managemen Meeting 

Bertugas untuk mengatur setiap pertemuan yang akan dilaksanakan agar 

terarah dan teratur sesuai keinginan bersama untuk mencapai tujuan bersama. 

8. Top Sharing Meeting 

Bertugas untuk membagi hasil rapat atau hasil dari pertemuan yang telah 

dilaksanakan dan sudah disepakati bersama dengan tujuan tidak lain untuk 

kebaikan perusahaan. 

9. Internal Audit 

 Bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap semua aktivitas, membantu 

manajemen perusahaan dengan menganalisis serta memberikan saran kepada 

pihak manajemen, memastikan setiap kebijakan, rencana, ataupun prosedur 

sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

 

4.4.  Penyajian dan Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada analisis dan pembahasan hasil penelitian maka akan dibahas mengenai 

rasio-rasio keuangan PT. Mandom Indonesia, Tbk. pada periode 2017 sampai 

dengan periode tahun 2019. Untuk memudahkan dalam pemaparan tesebut maka 

penggolongan  Rasio-rasio keuangan tersebut telah disajikan sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

 Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memabayar utang jangka 

pendek pada saat jatuh tempo maka dibutukan rasio likuiditas untuk mengukur 
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seberapa mampu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Rasio likuiditas 

juga merupakan rasio yang menggambarkan atau menujukkan secara spesifik 

terkait kemampuan perusahaan membayar utang-utangnya.  

Perusahaan dikatakan likuit apabila perusahaan tersebut telah memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan dapat mencukupi permintaan kredit sebaliknya 

Ketika perusahaan tidak sanggup membayar utang pada saat sudah jatuh tempo 

berarti perusahaan dalam keadan illikui. Hal tersebut dapat merusak citra 

perusahaan dengan para kreditor atau mungkin juga akan berpengaruh pada para 

distributor sehingga perlunya pengawasan yang baik terhadap keuangan 

perusahaan oleh pihak manajemen. 

a. Current Ratio 

Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mebayar utang jangka pendek yang 

akan jatuh tempo. Cara perhitungan rasio lancar (Current Ratio) yaitu dengan 

membandingkan antara total aktiva lancar dengan utang lancar perusahaan. 

Rumus current ratio adalah sebagai berikut: 

 

 

Adapun total aktiva lancar dan utang lancar PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

pada periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 2019 dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

 

          Aktiva Lancar 

Current ratio= 

         Utang Lancar 



40 
 

 

Tabel 4.1 

Data aktiva lancar dan utang lancar 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. (Dinyatakan dalam miliaran Rupiah) 

Keterangan 2017 2018 2019 

Aktiva Lancar 431.573.583.550 369.170.524.762 285.755.312.130 

Utang Lancar 259.806.845.843 227.508.966.451 255.852.750.863 

Sumber: Laporan Kuangan PT.Mandom Indonesia, Tbk. 

 Berdasarkan dari perhitungan  current ratio dari rumus pada data tabel 4.1, 

maka diperoleh nilai current ratio PT. Mandom Indonesia, Tbk. seperti pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.2 

Current Ratio PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

Rasio 2017 2018 2019 

Current Ratio 166,11% 162,27% 111,69% 

Sumber: Data olahan 2021 

 Berdasarkan hasil perhitungan current ratio yang telah dilakukan pada PT. 

Mandom Indonesia, Tbk. seperti yang tampak pada tabel 4.2 di atas, menunjukan 

bahwa nilai yang diperoleh pada tahun 2017 sebesar 166,11% yang berarti 

perusahaan dalam kondisi baik dengan aktiva yang besar dapat mengurangi utang 

lancar perusahaan dan pada tahun 2018 PT. Mandom Indonesia, Tbk. memperoleh 

nilai current ratio sebesar 162,27% turun sekitar 3,84% dari tahun 2017 

dikarenakan terjadinya penurunan aktiva dan pada tahun 2019 perusahaan kembali 

mengalami penurunan current ratio dengan nilai sebesar 111,69% hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk memabyar utang 

lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang sangat rendah.  
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b. Quick Ratio  

 Rasio cepat (Quick Ratio) juga merupakan bagian dari rasio likuiditas 

rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

atau membayar utang jangka pendeknya dengan aktiva lancar perusahaan tanpa 

memperhitungakan nilai sediaan (Inventory). Dalam perhitungan quick ratio 

diukur dari aktiva lancar dikurangi dengan persedian (Inventory) kemudian dibagi 

dengan utang lancar. Berikut rumus dari quick ratio: 

 

 

  

Ada pun data total akativa lancar, persediaan (inventory) dan utang lancar 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 

2019 yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Data Aktiva Lancar, Persediaan (Inventory) dan Utang Lancar 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. (  Dinyatakan dalam miliaran Rupiah) 

Keterangan 2017 2018 2019 

Aktiva lancar 431.573.583.550 369.170.524.762 285.755.312.130 

Utang lancar 259.806.845.843 227.508.966.451 255.852.750.863 

Persediaan 422.625.745.680 542.466.904.015 677.051.920.275 

Sumber: Laporan Keuagan PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

 Dari data di atas dengan menggunakan rumus yang telah dijabarkan maka 

dapat diperoleh nilai quick ratio PT. Mandom Indonesia, Tbk. Seperti pada tabel 

di bawah ini: 

 

 Aktiva lancar - Inventory 

Quick ratio =   

   Utang lancar 



42 
 

 

 

Tabel 4.4 

Quick ratio PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

Rasio 2017 2018 2019 

Quick Ratio 3,34% -76,17 % -152,94% 

Sumber: Data olahan, 2021 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4 di atas menujukkan bahwa 

quick ratio PT. Mandom Indonesia, Tbk. pada tahun 2017 sampai dengan tahun 

2019 setiap tahunnya selalu mengalami penurunan. Yang dapat diliahat dari nilai 

rasio pada tabel, ditahun 2017 memperoleh nilai 3,34% dan kemudian mengalami 

penurunan lagi pada tahun 2018 menjadi -76,17% dan pada tahun 2019 

mengalami penurunan dengan memperoleh nilai -152,94%. Hal ini menujukan 

bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya karena setiap tahun nilai 

rasio semakin memburuk dan tidak likuid. 

2. Rasio Solvabilitas 

 Dalam menilai kempuan suatu perusahaan dalam melunasi hutang dan 

seluruh kewajibannya dengan menggunakan modal maupun aktiva maka 

diperlukan rasio solvabilitas untuk menganalisisnya. 

a.  Debt To Assets Ratio 

 Merupakan salah satu rasio solvabilitas, rasio ini digunakan untuk 

membandingkan antara total utang dengan total aktiva perusahaan. Dari rasio ini 

dapat kita ketahui berapa jumlah total aktiva yang digunakan untuk menjamin 

utang perusahaan. Semakin rendah rasio utang pada perusahaan yang diberi kredit 
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semakin besar pula tingkat keamanan para kreditur. Berikut rumus yang dapat 

digunakan untuk menghitung debt to assets ratio: 

 

 

 

 

  

Adapun data total utang dan total aktiva pada PT. Mandom Indonesia, 

Tbk. periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 2019 yang dapat dilihat 

pada tabel di bawa ini : 

Tabel  4.5 

Data Total Utang dan Total Aktiva 

PT. Mandom Indonesia,Tbk. (Dinyatakan Dalam Miliaran Rupiah) 

Keterangan 2017 2018 2019 

Total Utang 503.480.853.006 472.680.346.662 532.048.830.777 

Total Aktiva 2.361.807.189.430 2.445.143.511.801 2.551.192.620.939 

Sumber : Laporan keuangan PT. Mandom Indonesia,Tbk. 

Berdasarkan data di atas dengan perhitungan menggunakan rumus debt to 

assets Ratio pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. maka diperoleh nilai seperti 

tampak pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 

Debt To Assets Ratio PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

Rasio 2017 2018 2019 

Debt To Assets Ratio 21,32% 19,33% 20,85% 

Sumber : Data olahan, 2021 

 

 Berdasarkan tabel 4.6 di atas,  pada tahun 2017 debt to assets rasio PT. 

Mandom Indonesia, Tbk. sebesar 21,32 % dan menurun  pada tahun 2018 menjadi 

19,33 % . kemudian pada tahun 2019 mengalami sedikit peningkatan dari tahun 

            Total debt 

Debt To Assets Ratio = 

           Total asset 
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2018 dengan memperoleh nilai sebesar 20,85 %. Walaupun pada setiap tahunnya 

nilai rasio ini berfluktuasi akan tetapi perusahaan masih mampu menutupi utang 

perusahaan dengan total aktiva. 

b. Debt To Equity Ratio 

Rasio ini digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas dan juga 

digunakan untuk mengatahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) 

dengan pemilik perusahaan dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk  

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan sebagai jaminan utang. 

Bagi para kreditor, semakin besar nilai rasio ini maka tidak akan menguntungkan 

karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin 

akan terjadi pada perusahaan. Adapun rumus untuk menghitung debt to equity 

ratio sebagai berikut : 

 

 

Adapun data total utang dan modal sendiri (Ekuitas) pada PT. Mandom 

Indonesia, Tbk. periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 2019 yang dapat 

dilihat pada tabel di bawa ini : 

Tabel  4.7 

Data Total Utang dan Modal Sendiri 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. (Dinyatakan Dalam Miliaran Rupiah) 

Keterangan 2017 2018 2019 

Total utang 503.480.853.006 472.680.346.662 532.048.830.777 

Modal sendiri 1.858.326.336.424 1.972.463.165.139 2.019.143.817.162 

Sumber : Laporan keuangan PT. Mandom Indonesia,Tbk. 

         Total utang 

Debt To Equity Ratio = 

             Ekuitas 
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Berdasarkan data di atas dengan perhitungan menggunakan rumus debt to 

equity ratio pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. maka diperoleh nilai seperti 

tampak pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.8 

Debt To Equity Ratio PT. Mandom Indonesia,Tbk. 

Rasio 2017 2018 2019 

Debt To Equity Ratio 27,09% 23,96% 26,35% 

Sumber : Data olahan, 2021 

Seperti yang tampak pada tabel 4.8 menujukkan terjadinya nilai yang 

berfluktuasi dapat dilihat pada tahun 2017 PT. Mandom Indonesia, Tbk. mencapai 

nilai debt to equity ratio sebesar 27,09% dan pada tahun 2018 memperoleh nilai 

sebesar 23,96% sedangkan pada tahun 2019 debt to equity ratio perusahaan 

kembali naik dengan memperoleh nilai 26,35%. Ini menujukkan bahwa 

perusahaan masih cukup baik dalam menjamin utang dengan modal yang 

dimilikinya.  

3. Rasio Aktivitas 

Rasio ini sering digunakan oleh perusahaan untuk mengukur aktivitas 

suatu perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya dan rasio ini juga 

dapat dikatakan sebagai rasio untuk mengukur tingkat efesiensi (efektifvitas) 

pemanfaatan sumber daya  yang dimiliki perusahaan.  

a. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

 Rasio ini adalah salah satu dari rasio aktivitas yang sering digunakan oleh 

perusahaan untuk mengatahui berapa kali dana yang ditanam dalam piutang dan 

juga digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 
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periode. Jika rasio ini memiliki nilai yang cukup tinggi maka ini menujukkan 

bahwa modal kerja yang ditanam dalam piutang semakin rendah akan tetapi jika 

nilai yang ditunjukkan sebaliknya atau memiliki nilai yang rendah berarti ada over 

investement dalam piutang. Untuk menghitung rasio receivable turn over maka 

dilakukan pembandingan antara total penjualan dengan piutang perusahaan maka 

digunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Adapun data Penjualan dan rata-rata piutang pada PT. Mandom Indonesia, 

Tbk. periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 2019 yang dapat dilihat 

pada tabel di bawa ini : 

Tabel  4.9 

Data Penjualan dan Rata-rata Piutang 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. (Dinyatakan Dalam Miliaran Rupiah) 

Keterangan 2017 2018 2019 

Penjualan 2.706.394.847.919 2.648.754.344.347 2.804.151.670.769 

Rata-rata Piutang 401.116.804.023 390.634.180.724 453.432.889.022 

Sumber : Laporan keuangan PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

Berdasarkan data di atas dengan perhitungan menggunakan rumus 

receivable turn over pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. maka diperoleh nilai 

seperti tampak pada tabel berikut ini : 

 

 

 

                  Penjualan 

Receivable Turn Over =      

            Rata-rata piutang 
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Tabel 4.10 

Receivable Turn over  PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

Rasio  2017 2018 2019 

Receivable Turn Over 6,75 kali 6,78 kali 6,18 kali 

Sumber : Data olahan, 2021 

 Seperti yang tampak pada tabel 4.10 pada tahun 2017 perputaran piutang 

pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. adalah 6,75 kali dan pada tahun 2018 

perputaran piutang perusahaan meningkat menjadi sebesar 6,78 kali namun pada 

tahun 2019 nilai receivable turn over kembali menurun menjadi sebesar 6,18 kali. 

Hal ini menujukkan bahwa perusahaan kurang efektif dalam penagihan piutang.  

b. Perputaran persediaan (Inventory Turn Over) 

 Rasio ini juga merupakan salah satu dari rasio aktivitas yang sering 

digunakan oleh perusahaan untuk mengukur berapa kali perputaran dana yang 

ditanam dalam persediaan (inventory) pada suatu periode tertentu. Rasio ini juga 

sering diartikan pula sebagai rasio yang menujukkan berapa kali jumlah barang 

persediaan diganti dalam satu tahun. Jika rasio ini semakin kecil maka ini sangat 

buruk bagi perusahaan namun sebaliknya jika nilai rasio ini semakin bersar maka 

sangat baik untuk perusahaan. Untuk menghitung rasio inventory turn over maka 

dilakukan perbandingan antara penjualan dengan persediaan maka digunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

  

 

        Penjualan 

Inventory Turn Over = 

         Perediaan  
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Adapun data Penjualan dan persediaan pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 2019 yang dapat dilihat pada 

tabel di bawa ini : 

Tabel  4.11 

Data Penjualan dan Persediaan 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. (Dinyatakan Dalam Miliaran Rupiah) 

Keterangan 2017 2018 2019 

Penjualan 2.706.394.847.919 2.706.394.847.919 2.804.151.670.769 

Persediaan  422.625.745.680 542.466.904.015 677.051.920.275 

Sumber : Laporan keuangan PT. Mandom Indonesia,Tbk. 

Berdasarkan data di atas dengan perhitungan menggunakan rumus 

inventory turn over pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. maka diperoleh nilai 

seperti tampak pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.12 

Inventory Turn over  PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

Rasio  2017 2018 2019 

Inventory Turn Over 6,40 kali 4,88 kali 4,14 kali 

Sumber : Data Olahan, 2021 

 Seperti yang tampak pada tabel 4.12, tahun 2017 perputaran persediaan 

pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. adalah 6,40 kali. Namun pada tahun 2018 nilai 

inventory turn over menurun menjadi 4,88 kali dan pada tahun 2019 kembali 

menurun menjadi 4,14 kali. Jika dibandingkan antara tiga periode tersebut nilai 

inventory turn over perusahaan terus mengalami penurunan. 
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c. Perputaran aktiva tetep (fixed assets turn over) 

 Rasio ini juga merupakan bagian dari rasio aktivitas yang biasa digunakan 

perusahaan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap  

berputar dalam satu periode. Atau juga biasa digunakan untuk mengukur apakah 

perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. 

Untuk menghitung rasio fixed assets turn over maka dilakukan dengan 

membandingkan antara penjualan bersih dengan aktiva tetap dalam satu periode. 

Berikut rumus yang biasa digunakan untuk menghitung  fixed assets turn over : 

 

 

 

 

 

Adapun data penjualan dan total aktiva tetap pada PT. Mandom Indonesia, 

Tbk. periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 2019 yang dapat dilihat 

pada tabel di bawa ini : 

Tabel  4.13 

Data Penjualan dan Total Aktiva Tetap 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. (Dinyatakan Dalam Miliaran Rupiah) 

Keterangan 2017 2018 2019 

Penjualan 2.706.394.847.919 2.706.394.847.919 2.804.151.670.769 

Total aktiva tetap 821.338.006.060 938. 743.858.761 1.077.638.318.376 

Sumber : Laporan keuangan PT. Mandom Indonesia,Tbk. 

Berdasarkan data di atas dengan perhitungan menggunakan rumus fixed 

assets turn over pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. maka diperoleh nilai seperti 

tampak pada tabel berikut ini : 

        Penjualan 

Fixed Assets Turn Over = 

        Total Aktiva Tetap 



50 
 

 

Tabel 4.14 

Fixed Assets Turn Over PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

Rasio  2017 2018 2019 

Fixed Assets Turn Over 3,30 kali 2,82 kali 2,60 kali 

Sumber : Data olahan, 2021 

 

 Seperti yang tampak pada tabel 4.14 pada tahun 2017 PT. Mandom 

Indonesia, Tbk. menghasilkan 3,30 kali penjualan dan pada tahun 2018 penjualan 

perusahaan mengalami penurunan menjadi 2,82 kali dan pada tahun 2019 kembli 

menurun menjadi 2,60 kali, ini menandakan perputaran aktiva tetap perusahaan 

terus mengalami penurunan selama 3 tahun terakhir. 

4. Rasio profitabilitas 

 Menghasilkan laba yang sesuai dengan apa yang diharapkan adalah tujuan 

dari setiap perusahan untuk melihat apakah perusahaan menghasilkan laba yang 

besar atau malah sebaliknya maka digunakan rasio profitabilitas untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari laba dan menilai posisi laba dari tahun ke 

tahun selain itu rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

suatu perusahaan. 

a. Return On Investement (ROI) 

 Rasio ini merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang menujukkan 

return atas jumlah aktiva yang digunkan dalam perusahaan. Semakin rendah hasil 

rasio ini berarti semakin kurang baik bagi perusahaan dan sebaliknya semakin 

tinggi nilai rasio ini makan sangat baik bagi perusahaan. Untuk mencari nilai 

Return On Investement (ROI) maka digunakan rumus seperti berikut ini : 
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Adapun data Laba Sesudah Bunga dan Pajak (EAIT) dan Total Aktiva 

pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. periode tahun 2017 sampai dengan periode 

tahun 2019 yang dapat dilihat pada tabel di bawa ini : 

Tabel 4.15 

Data Laba Sesudah  Bunga dan Pajak (EAIT) dan Total Aktiva 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. (Dinyatakan Dalam Miliaran Rupuah) 

Keterangan  2017 2018 2019 

EAIT 179.126.382.068 173.049.442.756 145.149.344.561 

Total Aktiva 2.361.807.189.430 2.445.143.511.801 2.551.192.620.939 

Sumber : Laporan keuangan PT. Mandom Indonesia,Tbk. 

Berdasarkan data di atas dengan perhitungan menggunakan rumus Return 

On Investement (ROI) pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. maka diperoleh nilai 

seperti tampak pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.16 

Return On Investment (ROI) PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

Rasio  2017 2018 2019 

Return On Investment 7,58% 7,08% 5,69% 

Sumber : Data olahan, 2021 

 Seperti yang tampak pada tabel 4.16 PT. Mandom Indonesia,Tbk. pada 

tahun 2017 menujukkan bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperoleh 

mecapai 7,58% dan pada tahun 2018 pengembalian investasi menurun sehingga 

memperoleh nilai sebesar 7,08% dan pada tahun 2019 juga mengalami penurunan 

hingga memperoleh nilai sebesar 5,69% penurunan nilai ini sangat berbeda jauh 

   Earning After Interest And Tax 

ROI = 

      Total Assets 
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dari tahun-tahun sebelumnya dan ini akan menjadi tanggung jawab menajemen 

perusahaan untuk kembali meningkatkan nilai return on investement. 

b. Return On Equity (ROE) 

 Rasio ini juga merupakan bagian dari rasio profitabilias yang biasa 

digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri rasio 

ini juga menunjukkan efesiansi perusahaan dalam menggunakan modal sendiri. 

Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin baik bagi perusahaan artinya posisi 

perusahaan semakin kuat dan sebaliknya semakin rendah nilai dari rasio ini berarti 

perusahaan semakin memburuk. Untuk mencari nilai Return On Equity (ROE) 

maka digunakan rumus seperti berikut ini : 

 

 

 

Adapun data Laba Sesudah Bunga dan Pajak (EAIT) dan Total Ekuitas 

pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. periode tahun 2017 sampai dengan periode 

tahun 2019 yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.17 

Data Laba Sesudah  Bunga dan Pajak (EAIT) dan Total Ekuitas 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. (Dinyatakan Dalam Miliaran Rupuah) 

Keterangan 2017 2018 2019 

EAIT 179.126.382.068 173.049.442.756 145.148.344.561 

Total Ekuitas 1.858.326.336.424 1.972.463.165.139 2.019.143.817.162 

Sumber : Laporan keuangan PT. Mandom Indonesia,Tbk. 

           Earning After Interest And Tax 

Return On Equity (ROE) = 

        Equity 
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 Berdasarkan data di atas dengan perhitungan menggunakan rumus Return 

On Equity (ROE) pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. maka diperoleh nilai seperti 

tampak pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.18 

Return On Investment (ROI) PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

Rasio  2017 2018 2019 

Return On Equity 9,64% 8,77% 7,19% 

Sumber : Data olahan, 2021 

Seperti yang tampak pada tabel 4.18 PT. Mandom Indonesia,Tbk. pada 

tahun 2017 menujukkan bahwa pada tahun 2017 return on equity mecapai nilai 

9,64% dan pada tahun 2018 memperoleh penurunan sebesar 8,77% dan terjadi 

penurunan lagi pada tahun 2019 dengan mecapai nilai 7,19% ini sangat 

berpengaruh pada perusahaan karena hasil pengembalian investasi dalam hal ini 

modal sendiri setiap tahunnya mengalami penurunan. 

4.5. Perkembangan rasio keuangan PT. Mandom Indonesia,Tbk. 

 Setelah kita ualas mengenai hasil penelitian laporan keuangan PT. 

Mandom Indonesia, Tbk. priode tahun 2017 sampai tahun 2019, maka peneliti 

menyimpulkan berdasarkan hasil pemaparan rasio-rasio keuangan tersebut 

diperjelas dalam bentuk tabel seperti berikut ini : 
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Tabel 4.19 

  Perbandingan Rasio-rasio keuangan 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. 

 

Rasio 

Tahun  

Satuan  
20 17 2018 2019 

Current Ratio 166,11 162,27 111,69 (%) Persntase 

Quick Ratio 3,34 -76,17 -152,94 (%) Persntase 

Debt to asset ratio 21,32 19,33 20,85 (%) Persntase 

Debt to equity ratio 27,09 23,96 26,35 (%) Persntase 

Receivable turn over 6,75 6,78 6,18 (x) Kali 

Inventory turn over 6,40 4,88 4,14 (x) Kali 

Fixed assets turn over 3,30 2,82 2,60 (x) Kali 

Return On Investment (ROI) 7,58 7,08 5,69 (%) Persntase 

Return On Equity (ROE) 9,64 8,77 7,19 (%) Persntase 

Sumber : Data olahan 2021 

 Berdasarkan tabel perbandingan di atas, maka dapat kita lihat bahwa rasio 

likuiditas berupa current ratio dan quick ratio pada tahun 2017–2019 mengalami 

penurunan pada setiap tahunnya hal ini terjadi diakibatkan besarnya jumlah utang 

lancar perusahaan . 

 Ditinjau dari rasio solvabilitas berupa debt to asset ratio dan debt to equity 

ratio pada tahun 2017-2019 nilai rasio ini mengalami fluktuasi karena pada tahun 

2017 terjadi perkembangan nilai rasio dan pada tahun 2018 rasio ini mengalami 

penurunan nilai dari tahun sebelumnya dan kemudian pada tahun 2019 PT. 

Mandom Indonesia, Tbk. mampu mengembangkan nilai rasio walaupun secara 
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keseluruhan sebenarnya nilai yang dihasilkan pada tahun 2019 ini masih lebih 

kecil dibandingkan tahun 2017 namun ini menunjukkan kondisi perusahaan sudah 

cukup membaik karena walaupun nilainya kecil setidaknya perusahaan bisa 

menaikan nilai rasio yang pada tahun 2018 mengalami penurunan.  

 Ditinjau dari rasio aktivitas berupa receivable turn over, inventory turn 

over dan fixed assets turn over, pada tahun 2017-2019 rasio ini mengalami 

penurunan dari tahun ketahun dan pada tahun 2019 penurunan nilai rasio cukup 

besar dari pada dua tahun sebelumnya, ini disebabkan karena tingginya nilai 

piutang dan persediaan, kondisi tersebut sangat berpengaruh pada perusahaan dan 

sudah menjadi tugas dari manajemen perusahaan untuk meningkatkan penjualan 

untuk memaksimalkan aktiva serta perputaran persediaan dan perputaran piutang. 

Sedangkan ditinjau dari rasio profitabilitas berupa Return On Investment 

(ROI) dan Return On Equity (ROE) pada tahun 2017-2019 rasio ini juga 

mengalami penurunan nilai yang bervariasi kondisi ini tidak menguntungkan bagi 

PT. Mandom Indonesia, Tbk. karena pada setiap tahunnya laba yang diperoleh 

semakin sedikit. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data rasio keuangan PT. Mandom Indonesia, 

Tbk. periode tahun 2017-2019 yang telah dikemukakan pada pembahasan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. pada Bursa Efek Indonesia 

ditinjau dari rasio likuiditas mengalami penurunan dan bahkan ditinjau dari 

quick rasio perusahan tidak mampu lagi membayar utang lancarnya. 

2. Kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. pada Bursa Efek Indonesia 

ditinjau dari rasio solvabilitas berupa debt to asset ratio dan debt to equity 

ratio berfluktuasi.  

3. Kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. pada Bursa Efek Indonesia 

ditinjau dari rasio aktivitas berupa receivable turn over, inventory turn over 

dan fixed assets turn over mengalami penurunan. 

4. Kinerja keuangan PT. Mandom Indonesia Tbk. pada Bursa Efek Indonesia 

ditinjau dari rasio profitabilitas berupa Return On Investment (ROI) dan 

Return On Equity (ROE) pada rasio mengalami penurunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 
 

5.2. Saran  

 Adapun saran-saran dari hasil analisis data keuangan PT. Mandom 

Indonesia, Tbk.   sebagai berikut : 

1. PT. Mandom Indonesia, Tbk. lebih meningkatkan kemampuannya untuk 

menanggulangi utang lancarnya baik ditinjau dari currunt ratio maupun quick 

ratio.  

2. PT. Mandom Indonesia, Tbk. lebih meningkatkan kemampuannya untuk 

menutupi segala bentuk utangnya baik utang lancar maupun utang jangka 

panjang. 

3. Sebaiknya PT. Mandom Indonesia, Tbk. lebih mengstabilkan perputaran 

persedian baik ditinjau dari receivable turn over dan inventory turn over. 

4. PT. Mandom Indonesia, Tbk. sebaiknya meningkatkan keuntungan atau laba 

yang selama tiga tahun terakhir (2017-2019)  terus mengalami penurunan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang mengangat judul analisi perkembangan kinerja 

keuangan pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. menganalisis rasio-rasio 

keuangan yang penulis belum sempat analisi.
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